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Abstrac: Islamic boarding schools in their function as educational and cadre 
institutions have a role to prepare cadres who will take part and build society 
towards religious life, nation and state. As-Shofa Jubung Islamic Boarding School 
began to apply management science in management, so that there began to be 
quite good developments in the pattern of education and its results. Mudabbir or 
boarding school administrators always foster, assist, and direct students towards 
the good and right direction. So this role is very important and vital. In addition, 
the board of Pondok Pesantren has a management role in managing the 
management structure in Pondok Pesantren, both in terms of programs, 
organizing, controlling, and evaluating. How is Communication in the Initial 
Development of Santri Organization in As-Shofa Jubung Jember Islamic Boarding 
School? 2. How is Communication in the Active Development of Santri 
Organization in As-Shofa Jubung Jember Boarding School? 3. How is 
Communication in the Final Development of Santri Organization in As-Shofa 
Jubung Jember Islamic Boarding School? This research approach is qualitative 
with the type of case study. Data acquisition using observation, interviews and 
documentation which are then analyzed using four stages, namely: data collection, 
data condensation, data presentation, conclusion drawing or verification. The 
result of this research is that the communication pattern in the coaching of the 
santri organization at the As-Shofa Jubung boarding school varies according to 
the stage of coaching carried out. In the initial coaching stage, chain 
communication patterns are applied in leadership and management training 
(PKM). Meanwhile, at the final coaching stage, the star communication pattern is 
applied in the accountability report activity. These results indicate a dynamic 
adaptation of communication patterns according to the needs and objectives of 
each stage of the student organization development. 
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A. PENDAHULUAN 

We cannot to not communicate menggambarkan bagaimana kehidupan 

manusia tidak lepas dari aktivitas komunikasi. Ini karena komunikasi merupakan 

salah satu sarana pemuas kebutuhan manusia, di mana memungkinkan seseorang 

berinteraksi dengan yang lain ataupun dengan dirinya sendiri. Dikatakan interaksi 

yaitu ketika dua orang atau lebih melakukan aksi dan reaksi, di mana dalam kajian 

ilmu komunikasi dipahami sebagai sebuah tindakan komunikasi. 

Tindakan komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks kehidupan 

manusia dan sebagai makhluk sosial, manusia perlu berhubungan dan beriteraksi, 

bergaul dengan sesama manusia lain. Hal seperti ini merupakan sisi dinamis dari 

manusia. Hubungan yang dilakukan atau dijalin setiap saat merupakan cerminan 

dari kegiatan berkomunikasi.  

Menurut Deddy Mulyana, komunikasi secara etimologi berasal dari kata Latin 

communis yang berarti sama, communico, communication, atau communicare yang 

berarti membuat sama. Komunikasi menyarankan suatu pikiran, suatu makna atau 

suatu pesan dianut secara sama. Komunikasi merupakan proses menciptakan suatu 

kesamaan (commonness) atau suatu kesatuan pemikiran antara pengirim dengan 

penerima. Berdasarkan dua pemahaman mengenai komunikasi ini, dapat diartikan 

secara garis besar bahwa komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian suatu 

pikiran, makna, atau pesan oleh pengirim kepada penerima dengan maksud untuk 

mencapai kesatuan dan kesamaan pemahaman. 

Pesantren juga memiliki sekian banyak keunikan yang hampir menjadi 

misteri. Sulit dirumuskan menjadi teori. Menyimpan sekian banyak rahasia yang 

membuatnya menjadi satu-satunya pola pendidikan agama yang berhasil 

melahirkan ulama-ulama hebat disepanjang sejarah perkembangan Islam di 

nusantara. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk bisa dijadikan sebagai bahan 

penelitian yang meneliti komunikasi yang berlangsung di pesantren karena 

komunikasi di pesantren sangatlah berbeda dengan komunikasi di luar pesantren 

terutama komunikasi antara kiai dan santrinya. 

Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi merupakan suatu tindakan yang 

memungkinkan kita mampu menerima dan memberikan informasi atau pesan sesuai 

apa yang kita butuhkan. Secara teoritis kita mengenal beragam tindakan komunikasi 
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berdasarkan pada konteks dimana komunikasi itu dilakukan. Oleh karenanya 

kegiatan manusia apapun bentuknya, dimana saja ia berada tidak terlepas dengan 

komunikasi, karena itu komunikasi ada dimana-mana, seluas segi kehidupan 

manusia: di rumah, di kantor, di kampus dan bahkan di masjid. 

Al-Quran menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia, 

sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-Rahman (55):1-4 sebagai berikut: 

٤ُۙعَلَّمَه ُۙالۡبَيَان٣ُُُۙۙۙخَلَقَُۙالِۡۡنۡساَنَ ٢ُُُۙۙۙعَلَّمَُۙالۡق رۡاٰنَ ١ُُُۙۙۙاَلرَّحۡمٰن  ُۙ  

“Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Quran. Dia menciptakan 

manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”  

Al-Syaukani dalam kitab Tafsirnya, Fath al-Qadîr menafsirkan “البيان “ 

dalam ayat tersebut sebagai kemampuan berkomunikasi. Selain itu, ayat tersebut 

memberi petunjukbahwa Allah menciptakan umat manusia dan mengajari apa yang 

terlintas dalam hatinya dan terbetik dalam sanubarinya. Oleh karena itu, manusia itu 

makhluk sosial menurut tabiatnya yang tidak bisa hidup kecuali ber-masyarakat 

dengan sesamanya, maka harus ada bahasa yang digunakan untuk saling 

memahamkan sesamanya berkomunikasi sastu sama lain. 

Pada masa sekarang, banyak orang tua yang bahkan lebih memilih 

memasukkan anaknya ke pondok Pondok Pesantren karena beberapa faktor, 

diantaranya yaitu; 1) karena kesibukan orang tua dalam pekerjaaannya yang 

menyebabkan kurang maksimalnya pendampingan belajar dan pengasuhan orang 

tua di rumah, 2) karena banyak nya orang tua yang mulai memahami betapa 

pentingnya pendidikan agama untuk masa depan sang anak, 3) keinginan orang tua 

yang bertujuan mempunyai anak yang berakhlakul karimah, mengerti dalam bidang 

agama dan juga internasional, 4) daya tarik orang tua dan anak untuk menghafal al-

Qur’an dan menjadi penghafal al-Quran, dan beberapa faktor yang lainnya. 

Pondok Pesantren dalam fungsinya sebagai lembaga pendidikan dan 

pengkaderan memiliki peran untuk mempersiapkan kader yang akan berkiprah dan 

membangun masyarakat menuju kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara. 

Upaya kearah ini tentunya harus diupayakan secara sistematis dan efektif sesuai 

dengan tujuan Pondok Pesantren secara umum. Pendidikan dan pembinaan santri 

adalah serangkaian upaya pendidikan baik Pondok Pesantren  aupun pendidikan 

formal. Hal ini dilaksanakan dalam rangka untuk mengantarkan santri menuju 
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sebuah tipe pribadi manusia muslim yang seimbang dan utuh, baik jasmaniah 

maupun rohaniyah sesuai dengan visi misi Pondok Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren As-Shofa Jubung mulai menerapkan ilmu manajemen 

dalam pengelolaan, sehingga mulai ada perkembangan yang cukup baik dalam pola 

pendidikan dan hasilnya. Mudabbir atau pengurus Pondok Pesantren selalu 

membina, mendampingi, dan mengarahkan santri kearah yang baik dan benar. 

Sehingga peran ini sangat penting dan vital. Selain itu, pengurus Pondok Pesantren 

memiliki peran manajemen dalam mengatur sruktur kepengurusan yang ada di 

Pondok Pesantren, baik dalam hal program, mengorganisasi, mengontrol, dan 

mengevaluasi. Dengan demikian visi dan misi Pondok Pesantren akan mampu 

dijabarkan dan dilaksanakan dengan baik di Pondok Pesantren.  

Pondok Pondok Pesantren As-Shofa yang menjadi tempat peneliti teliti, 

memiliki banyak kegiatan seperti muhadloroh, tazwidul mufrodat, kerja bakti, piket, 

sholat berjamaah, muwajjah. Semua kegiatan itu dikendalikan oleh pengurus 

Organisasi Santri Ikatan Santri Yayasan As-Shofa Jubung (selanjutnya disingkat 

ISYFHA). Melalui kegiatan-kegiatan itulah diharapkan santri dapat mengembangkan 

kedisiplinan diri, memperbaiki akhlak, dan dapat memperkaya serta memperluas 

wawasan pengetahuan dan keterampilannya. Oleh sebab itu, pelaksanaan 

manajemen organisasi ISYFHA menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan 

tersebut agar lebih efektif dan efesien.  Namun dari berbagai upaya yang dilakukan 

oleh pengurus Pondok Pesantren, tentunya banyak ditemukan kendala dan 

permasalahan selama menjalankan proses manajemen pembinaan santri melalui 

kegiatan ISYFHA ini. Hal itu dapat diketahui karena masih ditemukan beberapa 

santri yang melanggar disiplin atau tidak tercapainya visi dan misi pengurus Pondok 

Pesantren dengan baik akibat manajemen pembinaan santri yang maksimal. 

 

B. PEMBAHASAN  

  Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif adalah studi kasus yang merupakan penelitian yang mendalam 

tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, dan 

sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh diskripsi yang utuh 

dan mendalam dari sebuah entitas. 
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  Temuan dan Diskusi 

Komunikasi dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri di Pondok Pondok 

Pesantren As-Shofa Jubung Jember 

untuk Komunikasi dalam Pembinaan Awal Organisasi Santri di Pondok 

Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember yaitu pengasuh membina organisasi 

melalui kegiatan pelatihan kepemimpinan dan manajemen, pola komunikasi yang 

terbentuk dalam pembinaan tersebut pola komunikasi rantai dan pola komunikasi 

bintang atau semua saluran. 

Komunikasi dalam Pembinaan Aktif Organisasi Santri di Pondok Pondok 

Pesantren As-Shofa Jubung Jember 

untuk Komunikasi dalam Pembinaan Aktif Organisasi Santri di Pondok 

Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember, pengasuh menerapkan pembinaan yang 

berupa monitoring dan evaluasi pembinaan ini berupa rapat rutinan dan laporan, 

dalam pembinaan tersebut tercipta pola komunikasi rantai, selain itu pengasuh juga 

mengarahkan pengurus ketika melakukan sebuah pelanggaran atau tidak aktif 

dalam kepengurusannya. pola komunikasi yang terbentuk dalam pembinaan 

tersebut pola komunikasi rantai. 

Komunikasi dalam Pembinaan Akhir Organisasi Santri di Pondok Pondok 

Pesantren As-Shofa Jubung Jember 

untuk Komunikasi dalam Pembinaan Akhir Organisasi Santri di Pondok 

Pondok Pesantren As-Shofa Jubung Jember, pengasuh melakukan pembinaan dengan 

kegiatan laporan pertanggung jawaban akhir yang wajib diikuti oleh semua 

pengurus, usatidz dan santri, dalam hal ini pengasuh menerapkan pola komunikasi 

bintang. 

 

C. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pola komunikasi pengasuh dalam pembinaan Organisasi santri di pondok 

pesantren As-Shofa Jubung yaitu: 

1. Komunikasi dalam pembinaan Awal Organisasi santri di pondok pesantren As-

Shofa Jubung yaitu Pola komunikasi rantai diterapkan ketika pembinaan awal 

yang berupa pelatihan kepemimpinan dan  manajemen (PKM) 

2. Komunikasi dalam pembinaan Aktif Organisasi santri di pondok pesantren As-

Shofa Jubung yaitu Pola komunikasi rantai diterapkan ketika agenda monitoring 
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dan evaluasi yang berupa rapat pengurus Organisasi santri, rapat MPO (Majelis 

Pembinaan Organtri) dan rapat Yayasan As-Shofa Jubung. 

3. Komunikasi dalam pembinaan Akhir Organisasi santri di pondok pesantren As-

Shofa Jubung yaitu Pola komunikasi bintang tercipta ketika pembinaan akhir bagi 

Organisasi santri yaitu kegiatan laporan pertanggungjawaban. 
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